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BAB V 

 PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang berjudul “ Ritual Komunikasi 

dalam Tradisi Badantam : Tindakan Sosial dan Motif Kegotongroyongan 

Masyarakat Minang di Kelurahan Karan Aur, Kota Pariaman”, dapat 

disimpulkan bahwa tradisi badantam dimaknai sebagai bentuk komunikasi 

ritual yang mengandung makna dan simbol komunikasi didalamnya. Dalam 

tradisi ini terdapat seorang niniak mamak dan tokoh adat serta orang tua menjadi 

komunikator keberlangsungan tradisi ini. Kemudian dalam tradisi ini juga 

terkadung peran ganda masyarakat yang bergantian menjadi komunikator 

ketika mereka memberi pesan – pesan solidaritas melalui uang yang menjadi 

simbol dalam tradisi ini, begitupun sebaliknya peran masyarakat ketika mereka 

menjadi komunikan ketika mereka sendiri yang mengadakan perkawinan dan 

menerima uang atau barang dari komunikator.   

Kemudian, efek komunikasi yang dibawa dalam pelaksanaan tradisi 

ini adalah lahirnya kohesi sosial, serta terjaganya kesinabungan jaringan sosial. 

Dengan demikian tradisi badantam tidak hanya memiliki fungsi ekonomi, tetapi 

juga sebagai sarana komunikasi yang memperkokoh ikatan komunitas dengan 

terus melestarikan tradisi ini. Berangkat dari pemaknaan diatas maka peneliti 

menguraikan hasil dengan dua fokus utama yang menjadi batasan dalam 

penelitian ini, diuantaranya : 
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1. Makna dan Simbol Tindakan dalam tradisi Badantam 

Tradisi badantam yang berlangsung di Kelurahan Karan Aur dapat 

dipahami sebagai praktik komunikasi ritual yang sarat makna sosial dan 

simbol-simbol. Tradisi badantam tidak hanya dipahami sebagai media 

transaksional uang atau barang saja, namun tradisi ini merupakan media 

penyaluran pesan komunikasi yang memperkuat solidaritas, kepedulian, 

serta legitimasi sosial ditengah masyarakat. Dengan adanya kehadiran, 

partisipasi, serta kontribusi yang diberikan, menunjukkan bahwa 

masyarakat tida sekedar menjalankan kewajiban adat, tetapi juga 

menguatkan hubungan sosial diatara anggota komunitas. 

Prosesi badantam memperlihatkan bagaimana pesan-pesan sosial 

disampaikan melalui simbol-simbol tradisional. Pencatatan nama serta 

pembacaan jumlah nominal sumbangan dihadapan umum menunjukkan 

tindakan komunikasi yang meneguhkan pengakuan dan penghargaan 

terhadap kontribusi setiap individu. Uang atau barang yang diberikan bukan 

sekedar nilai material, melainkan simbol kedekatan relasi, gotong-royong, 

serta tangung jawab moral antarwarga. Secara keseluruhan, tradisi 

badantam memperlihatkan bagaimana komunikasi ritual bekerja sebagai 

sarana penyampaian pesan moral, sosial, dan adat. Dengan demikian 

disimpulkan bahwa badantam tidak hanya melestarikan warisan budaya, 

tetapi juga membangun ikatan emosional dan solidaritas yang menjadi 

fondasi kehidupan bermasyarakat. 
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2. Motif-motif Kegotongroyongan 

Tradisi badantam bukan sekedar praktik sosial ekonomi yang 

diselenggarakan dalam pesta perkawinan khususmya diwilayah 

Kelurahan Karan Aur, tetapi prosesi ini juga mengandung motif-motif 

komunikasi yang sarat makna kebersamaan, serta kepedulian. Setiap 

kontribusi yang diberikan masyarakat tidak dimaknai semata sebagai 

bantuan material, melainkan sebagai pesan simbolik yang merefleksikan 

solidaritas emosional dan identitas kolektif masyarakat Minangkabau. 

Motif yang paling dominan dalam kelestarian tradisi ini tampak 

pada dimensi emosional. Motif emosional mendorong partisipasi sebagai 

wujud kepedulian dan solidaritas sosial, hal ini didasarkan oleh rasa 

segan hingga rasa tidak enak hati yang digambarkan oleh masyarakat jika 

tidak menghadiri undangan. Selain itu juga terdapat motif timbal balik, 

yang tergambar dalam kegiatan pencatatan nama dan pengumumman 

nama serta nominal. Kemudian juga ada motif ekonomi, dimana tradisi 

ini dipahami sebagai bentuk investasi sosial yang membantu 

meringankan beban penyelenggara pesta sekaligus menyalurkan pesan 

solidarits melalui gotong-royong. Ketiga motif ini dapat membentuk 

makna komunikasi ritual yang tidak hanya berhenti pada aspek materi, 

tetapi juga memperkuat ikatan sosial serta pelestrarian tradisi dari 

generasi ke generasi. 
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B. Saran  

1. Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini masih memiliki keterbatasan, khususnya dalam ruang 

lingkup lokasi dan objek kajian. Oleh karena itu, disarankan untuk 

melakukan penelitian lebih lanjut mengenai tradisi komunikasi ritual di 

daerah Minangkabau lainnya, agar diperoleh gambaran yang lebih 

komprehensif mengenai keberagaman praktik komunikasi ritual dalam 

budaya Minangkabau. 

2. Masyarakat 

Masyarakat diharapkan tetap menjaga dan memperkuat tradisi 

badantam ini, karena tradisi ini merupakan bagian dari warisan budaya yang 

mengandung pesan-pesan sosial yang penting, terutama mengenai 

hubungan antar masyarakat.  

3. Tokoh Adat  

Tokoh adat diharapkan tetap menjadi komunikator utama dalam 

pelestarian dan pewarisan tradisi badantam ini, agar makna dan simbol 

komunikasi yang terkandung dalam tradisi badantam ini tidak hanya 

dipahami sebagai ajang pemberian materi saja, tetapi juga sebagai media 

atau sarana memperkuat hubungan sosial dan nilai moral. 
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